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Lampiran 1 Berita Acara Bimbingan 
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Lampiran 2 Matrik 

 

MATRIK PENELITIAN KUANTITATIF 
PENGARUH PAJAK KENDARAAN BERMOTOR DAN BEA BALIK NAMA KENDARAAN BERMOTOR 

TERHADAP PENDAPATAN ASLI DAERAH 2017-2019 (STUDI DI UPT BADAN PENDAPATAN DAERAH 

SIDOARJO, PROVINSI JAWA TIMUR SIDOARJO) 
PERMASALAH

AN 

KONSEP VARIABEL 

PENELITIAN 

DEFINISI 

OPERASIONAL 

DAN 

INDIKATOR 

VARIABEL 

HIPOTESIS 

PENELITIAN 

POPULASI 

DAN 

SAMPEL 

METODE 

PENGUMP

ULAN 

DATA 

METODE ANALISIS 

DATA 

DAFTAR 

PUSTAKA 

Apakah ada 

Pengaruh Pajak 

Kendaraan 

Bermotor dan 

Bea Balik Nama 

Kendaraan 

Bermotor 

Terhadap 

Pendapatan Asli 

Daerah 2017-

2019 (Studi di 

UPT Badan 

Pendapatan 

Daerah Sidoarjo, 

Provinsi Jawa 

Timur Sidoarjo) 

1. Menurut 
Phaureula 
Artha 
Wulandari 
dan Emi 
Iryane 
(2018:25), Bea 
Balik Nama 
Kendaraan 
Bermotor 
 

2. Muhammad 
Awal Satrio 
Nugroho, 
Bambang 
Teguh (2008), 
Pajak   

X1 = Pajak 

Kendaraan 

Bermotor 

 

X2 = Bea Balik 

Nama 

Kendaraan 

Bermotor  

 

Y = Pendapatan 

Asli Daerah 

Definisi : 

1. Variabel Bebas 
(Pajak 
Kendaraan 
Bermotor dan 
Bea Balik Nama 
Kendaraan 
Bermotor). 
Jumlah 
penerimaan 
PKB secara 

keseluruhan 
terdiri dari : 

 Sedan 

 Jeep 

 Minibus 

H1: 

Terdapat 

pengaruh 

Pajak 

Kendaraan 

Bermotor 

(PKB) 

terhadap 

pendapatan 

asli daerah 

 

H2: 

Terdapat 

Populasi: 

Seluruh 

pemungutan 

PKB, BBN-KB, 

dan 

pendapatan 

asli daerah 

UPT Badan 

Pendapatan 

Daerah Jawa 

Timur 

Sidoarjo 

 

 Dokumentasi 

 Data 
Primer 
yang 
berupa 
laporan 
pemunguta
n PKB dan 
BBN-KB  

 Data 
Sekunder 

1. Regresi Linier 
Berganda 
 

(Y=a+b1.X1 + b2.X2) 

 

2. Uji t dan Uji F 

1. Artha, Phaureula 
Wulandari dan 
Iryane, Emi. 2018. 
Pajak daerah dalam 
Pendapatan Asli 
Daerah. 
Yogyakarta: 
Cetakan Pertama 

 

2. Awal, 
Muhammad 
Satrio Nugroho. 

Teguh, Bambang. 
2008. Hak dan 
kewajiban dalam 
ketentuan unum 
dan tata cara 
perpajakan (KUP) 
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?  

3. Menurut 
Phaureula 
Artha 
Wulandari 
dan Emi 
Iryane (2018), 

Pendapatan 
Daerah 

 Pick Up 

 Truck 

 Sepeda Motor 
Jumlah 

penerimaan 

BBN-KB secara 

keseluruhan 

terdiri dari : 

 Sedan 

 Jeep 

 Minibus 

 Pick Up 

 Truck 

 Sepeda Motor 
 

2.   Variabel 
Terikat 
(Pendapatan 
Asli Daerah). 
Semua hak 
daerah yang 
diakui sebagai 
penambahan 
nilai kekayaan 
bersih dalam 

periode tahun 
anggaran yang 
bersangkutan 

 

pengaruh Bea 

Blik Nama 

Kendaraan 

Bermotor 

(BBNKB) 

terhadap 

pendapatan 

asli daerah 

Sampel : 

pemungutan 

PKB, BBN-KB, 

dan 

pendapatan 

asli daerah 

UPT Badan 

Pendapatan 

Daerah Jawa 

Timur 

Sidoarjo 

Periode 2017-

2019 

di Indonesia. 
Jakarta: Salemba 
Empat.   
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Indikator : 

Laporan 

penerimaan 

pajak kendaraan 

bermotor, bea 

balik nama 

kendaraan 

bermotor dan 

pendapatan asli 

daerah UPT 

Badan 

Pendapatan 

Daerah Jawa 

Timur Sidoarjo 

Periode 2017-

2019 

 

 

 
Dosen Pembimbing,                                  Penulis, 

 

 

DRA. Martha Suhardiyah, SE., M.Ak.                       Irfan Afryan Iskandarsyah 
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Lampiran 3 Halaman Lembar Persetujuan Skripsi 
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Lampiran 4 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 5 Daftar Hadir Seminar Proposal 
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Tabel diatas menjelaskan bahwa nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu 

sebesar 0,998. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R 

Square) yaitu sebesar 0,996 yang mengandung pengertian bahwa 

pengaruh variabel bebas (Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama 

Kenadaraan Bermotor) terhadap variabel terikat (Pendapatan Asli 

Daerah) adalah sebesar 99,6%. 

 
Dari output diatas diketahui Bahwa nilai f hitung = 1260,387 dengan 

tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka model regresi dapat dipakai 

untuk memprediksi variabel partisipasi atau dengan kata lain ada 

pengaruh Pajak Kendaraan Bermotor Varaiabel (X1) dan Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor (X2) terhadap Pendapatan Asli Daerah variabel (Y). 

 

 

 

Lampiran 6 Lampiran Output SPSS Pengolahan Data  

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .998a .996 .996 857689.3202 2.330 

a. Predictors: (Constant), BBN-KB, PKB 

b. Dependent Variable: PAD 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1854358978882998.000 2 927179489441499.000 1260.387 .000b 

Residual 6620678730478.858 9 735630970053.207   

Total 1860979657613476.800 11    

a. Dependent Variable: PAD 

b. Predictors: (Constant), BBN-KB, PKB 
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Perhitungan Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 PKB BBN-KB PAD 

N  36 36 36 

Normal Parametersa,b Mean 52448372.775 34337550.517 86785923.292 

Std. Deviation 9068251.3409 4935175.1851 13006920.0380 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .159 .202 .176 

Positive .159 .202 .176 

Negative -.088 -.168 -.130 

Test Statistic .159 .202 .176 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .190c .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Uji Multikolinearitas 

Dari tabel diatas nilai Tolerance > 0,100 dan nilai VIF < 10,00. Maka hal ini 

tidak terjadi multikolinearitas 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 
Dari tabel diatas pola dikatakan tidak jelas (bergelombang, melebar dan 

menyempit) pada gambar scatterplots, serta titik-titik menyebar di atas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada gejala heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -881923719.267 35818234.107  -24.622 .000   

PKB 120834284.631 4855374.759 .677 24.887 .000 .534 1.874 

BBN-KB 1.066 .072 .404 14.855 .000 .534 1.874 

a. Dependent Variable: PAD 
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Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .998a .996 .996 857689.3202 2.330 

a. Predictors: (Constant), BBN-KB, PKB 

b. Dependent Variable: PAD 

 

Dari data diatas Nilai du dicari pada distribusi nilaitabel durbin watson 

berdasarkan k(2) dan N(12) dengan signifikasi 5%. Du (1,5794) < Durbin 

Watson (2,330) < 4-du (2,4206), sehingga tidak ada gejala autokorelasi 

karena nilai Durbin Watson terletak antara du sampai dengan (4-du). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1854358978882998.000 2 927179489441499.000 1260.387 .000b 

Residual 6620678730478.858 9 735630970053.207   

Total 1860979657613476.800 11    

a. Dependent Variable: PAD 

b. Predictors: (Constant), BBN-KB, PKB 
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Pengujian Hipotesis 

 

1. Dari F tabel dengan sig 0,05 dapat disimpulkan bahwa F tabel 4,96. 

Oleh karena itu F hitung sebesar 1260,38 > F tabel 4,96 maka semua 

variabel bebas terbukti mempengaruhi variabel terikat (Y). 

2. Jika menggunakan nilai signifikasi  Alpha 5% atau 0,05, maka 

signifikasi (0,000) < 0,05 maka secara bersama-sama variabel bebas 

mempengaruhi variabel terikat (Y). 

 
 
 
 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1854358978882998.000 2 927179489441499.000 1260.387 .000b 

Residual 6620678730478.858 9 735630970053.207   

Total 1860979657613476.800 11    

a. Dependent Variable: PAD 

b. Predictors: (Constant), BBN-KB, PKB 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -881923719.267 35818234.107  -24.622 .000   

PKB 120834284.631 4855374.759 .677 24.887 .000 .534 1.874 

BBN-KB 1.066 .072 .404 14.855 .000 .534 1.874 

a. Dependent Variable: PAD 
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X1 : Pajak Kendaraan Bermotor 

 

1. Dari T tabel dengan sig 0,05 dapat diperoleh T tabel 2,228. Oleh 

karena itu T hitung sebesar 24,887 > T tabel 2,228 maka (X1) variabel 

bebas terbukti mempengaruhi variabel terikat (Y). 

2. Jika menggunakan nilai signifikasi Alpha 5% atau 0,05, maka 

signifikasi (0,000) < 0,05 (X1) variabel bebas secara parsial 

mempengaruhi variabel terikat (Y) 

 

X2 : Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 

 

1. Dari T tabel dengan sig 0,05 dapat diperoleh T tabel 2,228. Oleh 

karena itu T hitung sebesar 14,855 > T tabel 2,228 maka (X2) variabel 

bebas terbukti mempengaruhi variabel terikat (Y). 

2. Jika menggunakan nilai signifikasi Alpha 5% atau 0,05, maka 

signifikasi (0,000) < 0,05 (X2) variabel bebas secara parsial 

mempengaruhi variabel terikat (Y) 
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